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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petnjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. 

Tujuan pelaporan kinerja adalah memberikan informasi kinerja yang terukur kepada 

pemberi mandarat atas kinerja yang telah dan  seharusnya dicapai sebagai upaya perbaikan 

berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya. 

Pelaporan kinerja disusun dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang tahun 2017 

dimana menjelaskan pencapaian target indikator-indikator sasaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan pada dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2017. Kinerja kegiatan masing-masing 

program diukur dengan membandingkan antara realisasi dengan target kegiatan yang telah 

ditetapkan. 

Indikator Kinerja Utama Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang 

merupakan turunan dari indikator kinerja utama Direktorat Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (P2P) yang dalam prakteknya terdapat 10 indikator yang kemudian 

dijabarkan menjadi kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam rencana aksi kegiatan (RAK) 

KKP Kelas II Tanjungpinang. Kesepuluh  indikator tersebut adalah: (1) Jumlah Sesuai 

dengan standar kekarantinaan kesehatan, (2) Jumlah deteksi dini dalam rangka cegah 

tangkal keluar masuknya penyakit menular, (3) Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan 

pada sa at situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun baru), (4) Jumlah sertifikat yang 

diterbitkan berdasarkan permintaan/permohonan yang diterima, (5) Jumlah 
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Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer Area Bebas Vektor, (6) Jumlah orang 

yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular Langsung, (7) Jumlah 

orang yang melaksanan skrining penyakit tidak menular meliputi Tekanan darah BB, TB, 

Gula darah dan kolesterol minimal 2 kali dalam setahun, (8) Jumlah Pelabuhan / Bandara 

yang memenuhi Syarat – Syarat Sanitasi, (9) Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

yang dilaporkan ke Ditjen P2P, dan (10) Jumlah Pengadaan Sarana Prasarana. 

Tahun 2017 merupakan tahun ketiga dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK) yang 

merupakan rencana lima tahunan. Dalam lampiran Perjanjian Kinerja Tahun 2017 terdapat 10 

indikator KKP Kelas II Tanjungpinang untuk mencapak sasaran  program yang merupakan 

penjabaran kegiatan dari indikator utama Ditjen P2P. Adapun pencapaian hasilnya dapat dilihat 

lebih jelas pada Bab III.Akuntabilitas Kinerja. Masih terdapat 1 indikator yang belum 

memenuhi target yaitu Jumlah orang yang melaksanan skrining penyakit tidak menular meliputi 

Tekanan darah BB, TB, Gula darah dan kolesterol minimal 2 kali dalam setahun dengan target 

yang ingin dicapai dalah 1400 pasien sedangkan realisasi yang tercapai adalah 1380 pasien.  

Fungsi dari penilaian indikator-indikator tersebut adalah menemukan permasalahan yang 

dihadapi dalam pencapaian hasil, serta saran untuk perbaikan pencapaian pada tahun berikutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Visi dan Misi Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang 

1.1.1       Visi 
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang yang merupakan instansi 

pemerintah terdepan dalam penegakkan upaya cegah tanggal penyakit di setiap pintu 

masuk kawasan khususnya Propinsi Kepulauan Riau menyusun rencana strategis  untuk 

merealisasikan hal tersebut di atas dengan mensinergikan visi dan misi dari Rencana 

Strategis Kementerian Kesehatan 2015- 2019 mengikuti visi dan misi Presiden Republik 

Indonesia  

Visi rencana strategis yang ingin dicapai adalah “ Terwujudnya Indonesia yang 

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong royong”. Untuk 

mewujudkan dari visi pemerintah tersebut KKP Kelas II Tanjungpinang menetapkan visi 

“Tangguh dalam Cegah Tangkal dan Prima dalam Pelayanan”. 

Gambaran prima dalam cegah tangkal penyakit dan pelayanan kesehatan di atas 

adalah Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang selalu siaga dan cepat tanggap 

terhadap risiko KLB dan keluar/masuknya penyakit melalui pelabuhan/bandara serta selalu 

mengedepankan berbagai upaya kesehatan yang efektif dan efisien yang dianggap prioritas 

dan mempunyai daya ungkit besar di dalam pencapaian hasil pembangunan kesehatan, 

dilakukan upaya secara terintegrasi dalam fokus dan lokus dan fokus kegiatan, kesehatan, 

pembangunan kesehatan khususnya di lingkungan pelabuhan dan bandara yang menjadi 

target utama Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

1.1.2         Misi 

Untuk mewujudkan visi pemerintah adalah melalui 7 misi pembangunan yaitu:  
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1. Terwujudnya keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, 

menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya maritim 

dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan. 

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis 

berlandaskan negara hukum. 

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas dan aktif serta memperkuat jati diri 

sebagai negara maritim. 

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia lndonesia yang tinggi, maju dan sejahtera. 

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 

6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat dan 

berbasiskan kepentingan nasional, serta 

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 

1.2 Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan good gorvernance atau tata kelola pemerintahan yang 

baik maka di bangun Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP 

merupakan integrasi dari sistem perencanaan, sistem penganggaran dan sistem pelaporan 

kinerja, yang selaras dengan pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan. Dalam Hal ini 

Setiap organisasi diwajibkan mencatat dan melaporkan setiap penggunaan keuangan 

Negara serta kesesuaian dengan peraturan yang berlaku.   

Produk dari SAKIP adalah LAPKIN (Laporan Kinerja) yang menggambarkan 

kinerja yang dicapai oleh suatu instansi pemerintah dalam pelaksanaan program dan 

kegiatan yang dibiayai oleh APBN/APBD. Manfaat dari LAPKIN ini dapat sebagai bahan 

evaluasi atas kinerja suatu instansi selama 1 (satu) tahun anggaran tersebut.  

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang  petunjuk teknis perjanjian kinerja, 

pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas laporan kinerja instansi pemerintah menjadi 
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pedoman dalam penyusunan LAPKIN Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Tanjungpinang tahun 2015 ini. Selain itu juga tetap dalam hal isi yang akan dituangkan 

dalam LAPKIN ini mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan 

Tahun 2015-2019 dan Rencana Aksi Program Direktorat Pengendalian Penyakit dan 

Penyehatan Lingkungan Tahun 2015-2019. 

Pembangunan Kesehatan pada tahun 2015-2019 adalah Program Indonesia Sehat 

dengan sasaran meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi masyarakat melalui upaya 

kesehatan dan pemberdayaan masyarakat yang di dukung dengan perlindungan finansial 

dan pemerataan pelayanan kesehatan. Sasaran RPJMN 2015-2019 adalah: (1) 

meningkatnya status kesehatan dan gizi ibu dan anak; (2) meningkatnya pengendalian 

penyakit; (3) meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan 

terutama di daerah terpencil, tertinggal dan perbatasan; (4) meingkatnya cakupan 

pelayanan kesehatan universal melalui Kartu Indonesia Sehat dan kualitas pengelolaan 

SJSN Kesehatan, (5) terpenuhinya kebutuhan tenaga kesehatan, obat dan vaksin; serta (6) 

meingkatkan responsivitas sistem kesehatan. 

Program Indonesia Sehat dilaksanakan dengan tiga pilar utama yaitu paradigm 

sehat, penguatan pelayanan kesehatan dan jaminan kesehatan nasional. Pilar paradigm 

sehat di lakukan dengan strategi pengarusutamaan kesehatan dalam pembangunan, 

penguatan promotif preventif dan pemberdayaan masyarakat. Pilar penguatan pelayanan 

kesehatan dilakukan dengan startegi peningkatan akses pelayanan kesehatan optimalisasi 

sistem rujukan dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan, menggunakan pendekatan 

continuum of care dan intervensi berbasis risiko kesehatan. Sementara itu pilar jaminan 

kesehatan nasional dilakukan dengan strategi perluasan sasaran dan benefit serta kendali 

mutu dan kendali biaya. 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang adalah unit pelaksana teknis 

di lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 
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Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. Oleh karena itu, sesuai 

TUPOKSI dari KKP itu sendiri yaitu bertanggungjawab dalam upaya pengendalian 

masuk/keluarnya penyakit karantina dan penyakit potensial wabah melalui 

pelabuhan/bandara. Dan berdasarkan dari sasaran pokok RPJMN 2015-2019 fokus KKP 

adalah pada poin 2 dan poin 3 yaitu, meningkatnya pengendalian penyakit dan 

meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan utama di daerah 

terpencil, tertinggal dan perbatasan. 

Pelaksanaan Program-program yang dilaksanakan oleh Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dapat diukur dengan pencapaian tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan sebagaimana yang akan disampaikan pada Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang Tahun 2017 ini. 

1.3 Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Permenkes No.356/Menkes/Per.IV/2008 sebagaimana telah diubah 

terakhir dengan Permenkes 2348/Menkes/Per/XI/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Kesehatan Pelabuhan, tugas pokok dan fungsi KKP adalah melaksanakan 

pencegahan masuk dan keluarnya penyakit, penyakit potensial wabah, surveilans 

epidemiologi, kekarantinaan, pengendalian dampak kesehatan lingkungan, pelayanan 

kesehatan, pengawasan OMKABA serta pengamanan terhadap penyakit baru dan 

penyakit yang muncul kembali, bioterorisme, unsur biologi, kimia dan pengamanan 

radiasi di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut, Kantor Kesehata Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Pelaksanaan kekarantinaan, 

2. Pelaksanaan pelayanan kesehatan, 

3. Pelaksanaan pengendalian risiko lingkungan di bandara, pelabuhan dan lintas 
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batas darat negara, 

4. Pelaksanaan pengamatan penyakit, penyakit potensial wabah, penyakit baru, 

dan penyakit yang muncul kembali, 

5. Pelaksanaan pengamanan radiasi pengion dan non pengion, biologi, dan kimia, 

6. Pelaksanaan simpul jejaring surveilans epidemiologi sesuai penyakit yang 

berkaitan dengan lalu lintas nasional, regional, dan internasional, 

7. Pelaksanaan, fasilitasi, dan advokasi kesiapsiagaan dan penanggulangan 

Kejadian Luar Biasa (KLB) dan bencana bidang kesehatan, serta kesehatan 

matra termasuk penyelenggaraan kesehatan haji dan perpindahan penduduk, 

8. Pelaksanaan, fasilitasi, dan advokasi kesehatan kerja di lingkungan bandara, 

pelabuhan, dan lintas barat negara, 

9. Pelaksanaan pemberian sertifikat kesehatan obat, makanan, kosmetika, dan alat 

kesehatan serta bahan adiktif (OMKABA) ekspor dan mengawasi persyaratan 

dokumen kesehatan OMKABA impor, 

10. Pelaksanan pengawasan kesehatan alat angkut dan muatannya, 

11. Pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan di wilayah kerja bandara, 

pelabuhan, dan lintas batas darat negara, 

12. Pelaksanaan jejaring informasi dan teknologi bidang kesehatan bandara, 

pelabuhan, dan lintas batas darat negara, 

13. Pelaksanaan kajian kekarantinaan, pengendalian risiko lingkungan, dan 

surveilans kesehatan pelabuhan, 

14. Pelaksanaan pelatihan teknis bidang kesehatan bandara, pelabuhan, dan lintas 

batas darat negara
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1.4 Struktur Organisasi 

Kantor Kesehatan Pelabuhan merupakan (KKP), merupakan Unit Pelayanan Teknis di 

lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. Berikut dilampirkan struktur 

Organisasi KKP Kelas II Tanjungpinang : 

GAMBAR1. STRUKTUR ORGANISASI KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS II TANJUNGPINANG 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

2348/Menkes/Per/XI/2011 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
356/Menkes/Per/IV/2008 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1.5 Sumber Daya Manusia 
 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen utama organisasi dibandingkan dengan 

elemen lain seperti modal, teknologi dan uang. Dukungan SDM merupakan  faktor kekuatan 

KEPALA SEKSI 
PENGENDALIAN KARANTINA 

DAN SURVEILANS EPIDEMIOLOGI 
Jufrihadi, SKM, M.Kes 

NIP. 196903301991031002 
 

KEPALA SEKSI 
PENGENDALIAN RISIKO  

LINGKUNGAN 
dr. Nolita Sesphana Takaendengan 

NIP. 197601082006042001 

KEPALA SEKSI 
UPAYA KESEHATAN DAN LINTAS 

WILAYAH 
Yoyok Dwi Santoso, SKM, M.Kes 

NIP. 196905161991031008 
 

KEPALA 
Sulistyono, SKM, M.Kes 

NIP. 197011201993031002 

KEPALA SUB BAGIAN TATA 
USAHA 

Indriani, S.AP 
NIP. 196103131981032001 

 

Kelompok Jabatan 
Fungsional Wilayah Kerja Instalasi 
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bagi KKP. SDM yang berkualitas yang mempunyai kemampuan manajerial dan teknis yang 

sangat diperlukan untuk mendukung kemajuan organisasi. 

Sumber Daya Manusia Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang terdiri dari 

dokter umum, perawat, kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, dan tenaga teknis umum 

lainnya yang terbagi dalam beberapa jabatan fungsional diantaranya fungsional dokter, 

fungsional epidemiolog, fungsional sanitarian, fungsional entomologi, fungsional perawat dan 

fungsional umum. 

Dalam melaksanakan analisis kebutuhan SDM diperlukan pertimbangan dasar pendidikan 

yang dibutuhkan, seiring dengan dukungan dalam seleksi penerimaan SDM yang selektif sesuai 

dengan analisis kebutuhan yang telah diusulkan KKP Kelas II Tanjungpinang. Hal inilah yang 

menjadi faktor pendukung dalam pemenuhan SDM berkualitas. Pengembangan selanjutnya 

diperlukan program peningkatan dan pengembangan kapasitas SDM baik berupa pendidikan 

lanjut formal, diklat-diklat teknis program, dan lain-lain yang sangat diperlukan sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan KKP. 

Tabel berikut merupakan gambaran SDM yang dimiliki oleh KKP Kelas II Tanjungpinang 

berdasarkan tingkat pendidikannya : 

Tabel 1. Distribusi Pegawai KKP Kelas II Tanjungpinang 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1. S2 Kesehatan Masyarakat 2  
2. S2 Epidemiologi 2  
3. S2 Akuntansi 1  
4. Dokter Umum 5  
5. Ners 1  
6. S1 Ekonomi Akuntansi 3  
7. S1 Keperawatan 6  
8. S1 Kesehatan Masyarakat 12  
9. S1 Kesmas Epidemiologi 4  

10. S1 Sospol Administrasi Negara 1  
11. S1 Sospol Ilmu Pemerintahan 2  
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NO PENDIDIKAN JUMLAH 
12. D.III Keperawatan 4  
13. D.III Kesehatan Lingkungan 7  
14. SPK 2  
15. SMP 1 

 Jumlah 53 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Laporan Akuntabilitas Kinerja KKP Kelas II Tanjungpinang 

terdiri dari: 

1. Kata Pengantar 

2. Ikhtisar Eksekutif 

3. Daftar Isi 

4. Bab I. Pendahuluan 

Bab I (Pendahuluan), menguraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan 

penulisan laporan, tugas pokok dan fungsi Kantor Kesehatan  Pelabuhan Kelas II 

Tanjungpinang, serta penjelasan umum organisasi dan sistematika penulisan 

laporan. 

5. Bab II. Perencanaan Kinerja 

Bab II (Perencanaan Kinerja) meliputi: 

a. Perencanaan Kinerja 

          Uraian singkat tentang Rencana Aksi Kegiatan 2015 – 2019 

b. Perjanjian Kinerja 

Uraian singkat tentang Penetapan Kinerja (PK) KKP Kelas II 

Tanjungpinang  Tahun 2017. 
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6. Bab III. Akuntabilitas Kinerja 

Bab III menyajikan hasil pengukuran dan analisis pencapaian  kinerja yang 

menjelaskan analisis per indikator dengan mengungkapkan kegiatan-kegiatan 

yang terkait langsung dengan indikator maupun yang bersifat pendukung, 

termasuk didalamnya menguraikan secara sistematis keberhasilan dan kegagalan, 

hambatan / kendala, permasalahan yang dihadapi serta usulan pemecahan masalah 

yang akan diambil. 

7. Bab IV. Kesimpulan 

Bab IV mengemukakan tinjauan secara umum tentang keberhasilan dan kegagalan, 

permasalahan dan kendala utama yang terkait dengan pencapaian kinerja KKP 

Kelas II Tanjungpinang, serta strategi pemecahan masalah yang akan dilaksanakan 

di tahun mendatang. 

8. Lampiran-lampiran 
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BAB II 

 

PERENCANAAN KINERJA 

2.1 PERENCANAAN KINERJA 

Perencanaan kinerja merupakan proses yang berorientasi pada hasil yang ingin 

dicapai selama kurun waktu satu sampai lima tahun secara sistematis dan 

berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau 

yang mungkin timbul. Dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), 

Perencanaan kinerja instansi pemerintah terdiri atas tiga instrumen yaitu: Rencana 

Strategis (Renstra) yang merupakan perencanaan 5 tahunan, Rencana Kinerja Tahunan 

(RKT), dan Penetapan Kinerja (PK). 

 

2.1.1 Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Tahun 2015 – 2019 

Pembangunan kesehatan pada periode 2015 – 2019 adalah Program Indonesia 

Sehat dengan sasaran meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi masyarakat melalui 

upaya kesehatan dan pemberdayaan masyarakat yang didukung dengan perlindungan 

finansial dan pemerataan  pelayanan kesehatan. 

Program Indonesia yang dituangkan dalam sasaran pokok RPJMN 2015 – 2019 

yaitu, (1) meningkatnnya status kesehatan adn gizi ibu dan anak; (2) meningkatnya 

pengendalian penyakit; (3) meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan 

rujukan terutama di daerah terpencil, tertinggal dan perbatasa; (4) meningkatnya cakupan 

pelayanan kesehatan universal melalui Kartu Indonesia Sehat dan kualitas pengelolaan 

SJSN Kesehatan; (5) terpenuhinya kebutuhan tenaga kesehatan, obat, dan vaksin, serta; 

(6) meningkatkan responsivitas sistem kesehatan. 

Bentuk tindak lajut dari RPJMN tingkat kementerian dan lembaga adalah menyusun 

Rencana Starategis Kementerian Kesehatan 2015 – 2019, di tingkat Direktorat Jenderal 
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PP dan PL menyusun Rencana Aksi Program PP dan PL tahun 2015 – 2019 yang 

merupakan jabaran kebijakan Kementerian Kesehatan dalam Pengendalian Penyakit dan 

Penyehatan Lingkungan   sesuai  dengan tugas pokok dan fungsi Direktoat Jenderal P2P 

termasuk langkah- langkah antisipasi tantangan program selama lima tahun mendatang. 

Selanjutnya, pada setiap unit satuan kerja baik satuan kerja ditingkat pusat maupun daerah 

yaitu Unit Pelaksana Teknis sesuai dengan tugas dan fungsi seta memperhatikan visi, 

misi, tujuan, nilai-nilai dan sasaran strategis Kementerian Kesehatan dalam menyusun 

Rencana Aksi Kegiatan. 

Adapun sasaran strategis yang akan dicapai yani meningkatnya penyelenggaraan 

program pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan di pintu masuk negara dengan 

indikator kinerja kegiatan KKP Kelas II Tanjungpinang yang akan dicapai selama periode 

tahun 2015 – 2019 dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Jumlah Alat Angkut Sesuai dengan Standar Kekarantinaan Kesehatan 

2. Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal Masuk dan Keluarnya Penyakit 

Menular  

3. Jumlah Pelayanan Kesehatan pada Situasi Khusus 

4. Jumlah Pelabuhan/Bandara yang Memenuhi Syarat-Syarat Sanitasi 

5. Jumlah Sertifikat Surat Ijin Layanan Kesehatan Lintas Wilayah yang diterbitkan 

6. Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer Area Bebas Vektor 

7. Jumlah orang yang Melakukan Skrining Penyakit Tidak Menular 

8. Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular 

Langsung 

9. Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang dilaporkan ke Ditjen 

P2P 
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10. Jumlah Pengadaan Sarana Prasarana. 

2.1.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

Rencana kinerja tahunan merupakan proses penetapan kegiatan tahunan dan 

indikator kinerja berdasarkan program, kebijakan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

rencana strategis. Rencana kinerja tahunan KKP Kelas II Tanjungpinang tahun 2017 

sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Aksi Kegiatan KKP Kelas II Tanjungpinang 

Tahun 2015 – 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Rencana Kinerja Tahunan TA.2017 

NO Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja Target 

1 Menurunkan angka 
kesakitan akibat 
penyakit yang dapat 
dicegah dengan 
Imunisasi, 
Peningkatan 
surveillance, 
Karantina kesehatan 
dan kesehatan matra 

A Jumlah Alat Angkut Sesuai dengan Standar Kekarantinaan 
Kesehatan 

1.240 
Dokumen 

 1 Pengawasan dan penerbitan dokumen sanitasi kapal 
(SSCEC) 

730 

2 Pengawasan tindakan sanitasi dan penerbitan 
dokumen sanitasi (SSCC) 

10 

3 Pengawasan Obat dan Alat P3K Kapal 500 
B Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal Masuk 

dan Keluarnya Penyakit Menular 
24.228 

Dokumen 
 1 Jumlah Pemeriksaan alat angkut dari luar negeri 4.200 

2 Jumlah pemeriksaan alat angkut dalam negeri 20.000 
3 Jumlah laporan surveilans wilayah 

bandara/Pelabuhan 
12 

4 Jumlah surveilans kedatangan penumpang 12 
5 Jumlah laporan Surveilans situasi khusus (pra 

embarkasi, embarkasi, debarkasi, pasca debarkasi, 
lebaran, natal dan tahun baru) 

4 

C Jumlah Pelayanan Kesehatan pada Situasi Khusus 540 
Layanan 

 1 Lebaran 30 
2 Natal 10 
3 TKI 500 

D Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan 
permintaan/permohonan yang diterima 

1.170 
sertifikat/su

rat ijin 
 1 Jumlah Sertifikat Izin Angkut Laik Terbang 40 

2 Jumlah Sertifikat Izin Angkut Orang Sakit 100 
3 Jumlah 5ertifikat Izin Angkut Jenazah 30 
4 Jumlah Penerbitan ICV 1.000 

2 Meningkatnya 
Pencegahan dan 
Penanggulangan 
penyakit bersumber 
binatang 

E Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer 
Area Bebas Vektor 

9 
Pelabuhan/

Bandara 
   

3 Menurunnya angka 
kesakitan dan 
kematian akibat 
penyakit menular 
langsung 

F Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi 
Penyakit Menular Langsung 

150 orang 

 1 TB 50 
 2 HIV/AIDS 50 
 3 IMS 50 

4 Menurunnya Angka 
Kesakitan dan 

G Jumlah orang yang melaksanan skrining penyakit tidak 
menular meliputi Tekanan darah BB, TB, Gula darah dan 

1400 orang 
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Kematian akibat 
penyakit tidak menular 
meningkatnya 
pencegahan dan 
penanggulangan 
penyakit tidak menular 

kolesterol minimal 2 kali dalam setahun 
   

5 Meningkatnya 
penyehatan dan 
pengawasan kualitas 
lingkungan 

H Jumlah Pelabuhan / Bandara yang memenuhi Syarat – 
Syarat Sanitasi 

9 
Pelabuhan/

Bandara 
    
    

6 Meningkatnya 
Dukungan Manajemen 
dan pelaksanaan tugas 
teknis lainnya pada 
program pengendalian 
penyakit 

I Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 
Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit yang dilaporkan ke Ditjen P2P 

12 Dokumen 

 1 RKAKL/DIPA 1 
2 Laporan Tahunan 1 
3 Laporan Keuangan 1 
4 Laporan Kinerja 1 
5 Laporan Profil 1 
6 Proposal PNBP 1 
7 Dokumen Kepegawaian 1 
8 E Monev Bappenas (PP 39) 1 
9 Laporan Eksekutif Bulanan 1 

10 Laporan SIMKESPEL 1 
11 E-Monev DJA 1 
12 Laporan Barang Milik Negara 1 

7 Meningkatnya 
Dukungan Manajemen 
dan pelaksanaan tugas 
teknis lainnya pada 
program pengendalian 
penyakit 

J Jumlah Pengadaan Sarana Prasarana 6 Paket 
 1 Gedung 1 

2 Alat Kesehatan 3 
3 Fasilitas Penunjang Perkantoran 2 

 

Alokasi anggaran KKP Kelas II Tanjungpinang pada tahun 2017 pada awalnya ditetapkan 

pada tanggal 07 Desember 2016 sebesar Rp 13.576.128.000,- kemudian terdapat revisi anggaran 

terkait kebijakan efisiensi alokasi anggaran perjalanan dinas sehingga menjadi Rp 13.233.226.000,- 

2.1.3 Perjanjian Kinerja 

Perjanjian kinerja atau penetapan kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja 

tahunan yang akan dicapai antara pimpinan instansi pemerintah/unit kerja yang menerima 

tanggungjawab dengan pihak yang memberi tanggungjawab. 

Dengan demikian, penetapan kinerja ini merupakan suatu janji kinerja yang akan 

diwujudkan oleh seorang pejabat penerima amanah kepada atasan langsungnya. 

Perjanjian kinerja pada KKP Kelas II Tanjungpinang merupakan penetapan atas Rencana 

Kinerja Tahunan (RKT) disusun mengacu pada Rencana Aksi Kegiatan 2015 – 2019. 
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Tabel 2. 

Perjanjian Kinerja Tahun 2017 

No Sasaran Program Indikator Target 

1. Menurunkan angka 
kesakitan akibat penyakit 
yang dapat dicegah dengan 
Imunisasi, Peningkatan 
surveillance, Karantina 
kesehatan dan kesehatan 
matra 

Jumlah Alat Angkut Sesuai dengan 
Standar Kekarantinaan Kesehatan 

1.240 Dokumen 

2 Menurunkan angka 
kesakitan akibat penyakit 
yang dapat dicegah dengan 
Imunisasi, Peningkatan 
surveillance, Karantina 
kesehatan dan kesehatan 
matra 

Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah 
Tangkal Masuk dan Keluarnya Penyakit 
Menular 

24.228 Dokumen 

3 Menurunkan angka 
kesakitan akibat penyakit 
yang dapat dicegah dengan 
Imunisasi, Peningkatan 
surveillance, Karantina 
kesehatan dan kesehatan 
matra 

Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan 
pada sa at situasi Khusus tertentu 
(Iebaran, natal, dan tahun baru) 

540 Layanan 

4 Menurunkan angka 
kesakitan akibat penyakit 
yang dapat dicegah dengan 
Imunisasi, Peningkatan 
surveillance, Karantina 
kesehatan dan kesehatan 
matra 

Jumlah sertifikat yang diterbitkan 
berdasarkan permintaan/permohonan 
yang diterima 

1.170 sertifikat/surat 
ijin 

5 Meningkatnya penyehatan 
dan pengawasan kualitas 
lingkungan 

Jumlah Pelabuhan / Bandara yang 
memenuhi Syarat – Syarat Sanitasi 

9 
Pelabuhan/Bandara 

6 Meningkatnya Pencegahan 
dan Penanggulangan 
penyakit bersumber binatang 

Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah 
Perimeter dan Buffer Area Bebas Vektor 

9 
Pelabuhan/Bandara 

7 Menurunnya angka kesakitan 
dan kematian akibat penyakit 
menular langsung 

Jumlah orang yang melakukan Skrining 
dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular 
Langsung 

150 orang 

8 Menurunnya Angka 
Kesakitan dan Kematian 
akibat penyakit tidak menular 
meningkatnya pencegahan 
dan penanggulangan 
penyakit tidak menular 

Jumlah orang yang melaksanan skrining 
penyakit tidak menular meliputi Tekanan 
darah BB, TB, Gula darah dan kolesterol 
minimal 2 kali dalam setahun 

1400 orang 

9 Meningkatnya Dukungan 
Manajemen dan pelaksanaan 
tugas teknis lainnya pada 
program pengendalian 
penyakit 

Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen 
dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
pada Program Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit yang dilaporkan ke 
Ditjen P2P 

12 Dokumen 

10 Meningkatnya Dukungan 
Manajemen dan pelaksanaan 
tugas teknis lainnya pada 
program pengendalian 
penyakit 

Jumlah Pengadaan Sarana Prasarana 
6 Paket 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 Capaian Kinerja Organisasi 

Akuntabilitas kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan 

visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis suatu organisasi. 

Untuk menilai tingkat keberhasilan capaian kinerja organisasi dapat melalui mekanisme 

pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja adalah kegiatan manajemen khususnya 

membandingkan tingkat kinerja yang dicapai dengan standar, rencana, atau target melalui 

indikator kinerja yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja ini diperlukan  untuk 

mengetahui sampai sejauh mana realisasi atau capaian kinerja yang dilakukan oleh Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dalam kurun waktu Januari – Desember 

2017, sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Aksi 

Kegiatan dan Penetapan Kinerja. Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing indikator 

kinerja diuraikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 

Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2017 

NO Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi 

1 Menurunkan 
angka kesakitan 
akibat penyakit 
yang dapat 
dicegah dengan 
Imunisasi, 
Peningkatan 
surveillance, 
Karantina 
kesehatan dan 
kesehatan matra 

A Jumlah Alat Angkut Sesuai dengan Standar 
Kekarantinaan Kesehatan 

1.240 
Dokumen 

1.314 
Dokumen 

 1 Pengawasan dan penerbitan dokumen 
sanitasi kapal (SSCEC) 

730 784 

2 Pengawasan tindakan sanitasi dan 
penerbitan dokumen sanitasi (SSCC) 

10 10 

3 Pengawasan Obat dan Alat P3K Kapal 500 520 
B Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah 

Tangkal Masuk dan Keluarnya Penyakit Menular 
24.228 

Dokumen 
36.166 

Dokumen 
 1 Jumlah Pemeriksaan alat angkut dari luar 

negeri 
4.200 5.573 

2 Jumlah pemeriksaan alat angkut dalam 
negeri 

20.000 30.565 

3 Jumlah laporan surveilans wilayah 
bandara/Pelabuhan 

12 12 

4 Jumlah surveilans kedatangan 
penumpang 

12 12 

5 Jumlah laporan Surveilans situasi khusus 
(pra embarkasi, embarkasi, debarkasi, 
pasca debarkasi, lebaran, natal dan tahun 
baru) 

4 4 

C Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada 540 Layanan 583 Layanan 
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sa at situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan 
tahun baru) 

 1 Lebaran 30 30 
2 Natal 10 0 
3 TKI 500 553 

D Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan 
permintaan/permohonan yang diterima 

1.170 
sertifikat/sura

t ijin 

1.869 

 1 Jumlah Sertifikat Izin Angkut Laik 
Terbang 

40 132 

2 Jumlah Sertifikat Izin Angkut Orang 
Sakit 

100 104 

3 Jumlah 5ertifikat Izin Angkut Jenazah 30 37 
4 Jumlah Penerbitan ICV 1.000 1.596 

2 Meningkatnya 
Pencegahan dan 
Penanggulangan 
penyakit 
bersumber 
binatang 

E Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter 
dan Buffer Area Bebas Vektor 

9 
Pelabuhan/Ba

ndara 

9 
pelabuhan/ba

ndara 
    

3 Menurunnya 
angka kesakitan 
dan kematian 
akibat penyakit 
menular 
langsung 

F Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 
Sosialisasi Penyakit Menular Langsung 

150 orang 150 orang 

 1 TB 50 50 
 2 HIV/AIDS 50 50 
 3 IMS 50 50 
 4 IVA - 48 

4 Menurunnya 
Angka Kesakitan 
dan Kematian 
akibat penyakit 
tidak menular 
meningkatnya 
pencegahan dan 
penanggulangan 
penyakit tidak 
menular 

G Jumlah orang yang melaksanan skrining 
penyakit tidak menular meliputi Tekanan darah 
BB, TB, Gula darah dan kolesterol minimal 2 
kali dalam setahun 

1400 orang 1413 orang 

    

5 Meningkatnya 
penyehatan dan 
pengawasan 
kualitas 
lingkungan 

H Jumlah Pelabuhan / Bandara yang memenuhi 
Syarat – Syarat Sanitasi 

9 
Pelabuhan/Ba

ndara 

9 
Pelabuhan/Ba

ndara 
     
     

6 Meningkatnya 
Dukungan 
Manajemen dan 
pelaksanaan 
tugas teknis 
lainnya pada 
program 
pengendalian 
penyakit 

I Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada 
Program Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit yang dilaporkan ke Ditjen P2P 

12 Dokumen 12 Dokumen 

 1 RKAKL/DIPA 1 1 
2 Laporan Tahunan 1 1 
3 Laporan Keuangan 1 1 
4 Laporan Kinerja 1 1 
5 Laporan Profil 1 1 
6 Proposal PNBP 1 1 
7 Dokumen Kepegawaian 1 1 
8 E Monev Bappenas (PP 39) 1 1 
9 Laporan Eksekutif Bulanan 1 1 

10 Laporan SIMKESPEL 1 1 
11 E-Monev DJA 1 1 
12 Laporan Barang Milik Negara 1 1 

7 Meningkatnya 
Dukungan 
Manajemen dan 
pelaksanaan 
tugas teknis 
lainnya pada 
program 
pengendalian 
penyakit 

J Jumlah Pengadaan Sarana Prasarana 6 Paket 6 Paket 
 1 Gedung 1 1 

2 Alat Kesehatan 3 3 
3 Fasilitas Penunjang Perkantoran 2 2 
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Berdasarkan hasil pengukuran pencapaian kinerja pada KKP Kelas II Tanjungpinang 

dari bulan Januari – Desember 2017 terlihat bahwa terdapat 1 indikator yang belum 

mencapai target, dan nilai pencapaian indikator adalah tercapai/tidak tercapai. Penjelasan 

untuk masing-masing indikator kinerja per sasaran strategis kegiatan mulai dari defisini 

operasional, rumus / cara perhitungan, dan capaian indikator kinerja kegiatan diuraikan 

sebagai berikut: 

3.1.1  Indikator Pertama 
Jumlah Alat Angkut Sesuai dengan Standar Kekarantinaan Kesehatan 

3.1.1.1  Pengertian 
Pengertian dari Indikator pertama adalah Melaksanakan pemeriksaan alat angkut 

sesuai dengan standar kekarantinaan Kesehatan. 

3.1.1.2  Definisi Operasional 

Alat angkut adalah sarana transportasi yang menjadi moda angkutan barang atau 

orang di wilayah pelabuhan dan bandara. 

Standar kekarantinaan kesehatan adalah syarat minimal yang harus dipenuhi oleh alat 

angkut yang sesuai dengan ketentuan berlaku dalam pengawasan kekarantinaan kesehatan 

seperti kelengkapan dokumen kesehatan kapal, kesehatan crew pesawat dan anak buah 

kapal (ABK) serta penumpang, higiene sanitasi kapal dan pesawat bebas vektor, serta 

ketersediaan obat-obatan dan alat P3K di kapal dan pesawat. 

3.1.1.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi sehingga 

didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.1.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan Antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Pengawasan terhadap seluruh alat angkut sesuai dengan 

standar karantina kesehatan. Pada target di tetapkan 1.240 dokumen dalam rangka 

pengawasan sedangkan realisasi dari pengawasan adalah sebesar 1.317 dokumen. Dari 

hasil yang di dapatkan maka di katakan untuk indikator pengawasan jumlah alat angkut 
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sesuai dengan standar karantina kesehatan tercapai bahkan melebihi target yang ditetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

terhadap seluruh alat angkut sesuai standar karantina kesehatan. 

 

2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Pengawasan terhadap seluruh alat angkut sesuai 

dengan standar karantina kesehatan. Pengawasan berupa penerbitan dokumen. Pada tahun 

2015 realisasi adalah sebesar 1.259 dokumen dari target sebesar 1.208 dokumen, pada 

tahun 2016  realisasi adalah sebesar 1.227 dokumen dari target sebesar 1.224 dokumen dan 

pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 1.317 dokumen dari target sebesar 1.240 

dokumen. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi tahun 

2015, 2016 dan 2017 terhadap seluruh alat angkut sesuai standar karantina kesehatan. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

1100
1200
1300
1400

Target Realisasi

Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 1 
Tahun 2017

Target Realisasi Column1

1100
1200
1300
1400

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi

Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator 1 Tahun 2015, 2016 dan 2017

Target 2015 Realiasasi 2015 Target 2016

Realiasasi 2016 Target 2017 Realiasasi 2017
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Capaian Indikator Kinerja adalah Pengawasan terhadap seluruh alat angkut sesuai 

dengan standar karantina kesehatan apabila dibandingkan dengan target RAK 2015 – 2019 

khusus untuk tahun 2017 telah melebihi target yaitu lebih 1.417 dokumen dari target yang 

ditetapkan sebesar 1.240 dokumen. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019 terhadap seluruh alat 

angkut sesuai standar karantina kesehatan. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Capaian indikator kinerja yang tercapai sebesar 1.417 dokumen dipengaruhi oleh: 

Penetapan target volume output kegiatan mengikuti kebijakan perencanaan 

kegiatan.Walaupun telah melebihi target, namun masih terdapat permasalahan terkait 

keterbatasan SDM kekarantinaan yang melaksanakan pengawasan yang saat ini belum 

sesuai dengan analisis beban kerja, sehingga diperlukan adanya pemenuhan  SDM 

kekarantinaan. 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Capaian indikator kinerja pada kegiatan Pengawasan terhadap seluruh alat angkut 

sesuai dengan standar karantina kesehatan adalah 1.417 Dokumen dan dibandingkan 

dengan capaian realisasi anggaran sebesar 98,4 % yang berarti terdapat efisiensi sumber 

pembiayaan sebesar  untuk pelaksanaan capaian indikator kinerja sebesar 1.417 dokumen. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

1100
1200
1300
1400

Target Realisasi

Perbandingan Target RAK 2015 s.d 2019 dan 
Realisasi Indikator 1 Tahun 2017

Target Realisasi Column1
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Upaya yang dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator 

kinerja kegiatan Pengawasan terhadap seluruh alat angkut sesuai dengan standar karantina 

kesehatan, antara lain sebagai berikut: 

a. Pengawasan dan Penerbitan Dokumen Sanitasi  Kapal (SSCEC) 

Kegiatan pegawasan yang dilaksanakan pada semua kapal untuk memastikan tidak adanya 

tanda-tanda keberadaan vektor atau faktor risiko tinggi dalam rangka perpanjangan dan penerbitan 

dokumen SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption Certificate) 

b. Pengawasan tindakan sanitasi dan penerbitan dokumen sanitasi 

(SSCC) 

Kegiatan pegawasan yang dilaksanakan pada semua kapal yang ditemukan tanda-tanda 

keberadaan vektor atau ditemukan faktor risiko tinggi (high risk) yang memerlukan tindakan 

penyehatan (Fumigasi dan Disinseksi) dan diterbitkan dokumen sanitasi kapal SSCC (Ship 

Sanitation Control Certificate) . 

c. Pengawasan obat dan alat P3K Kapal 

Kegiatan pegawasan yang dilaksanakan pada semua kapal untuk memastikan ketersediaan 

obat-obatan dan peralatan kesehatan untuk penanganan awal gangguan kesehatan dan pertolongan 

pertama pada kecelakaan (P3K) di kapal dalam rangka perpanjangan  atau  penerbitan  dokumen  

Sertifikat  P3K. 

3.1.2  Indikator Kedua 
Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal Masuk dan Keluarnya 

Penyakit Menular. 

3.1.2.1  Pengertian 
Pengertian dari indikator kedua ini adalah Kesiapsiagaan dan Kewaspadaan Dini 

terhadap masuk dan keluarnya penyakit menular dengan pelaksanaan pemeriksaan alat 

angkut dari luar negeri, pemeriksaan alat angkut dalam negeri, surveilans wilayah 

bandara/pelabuhan, surveilans kedatangan penumpang, dan surveilans situasi khusus. 

3.1.2.2  Definisi Operasional 
1. Kesiapsiagaan dan kewaspadaan dini 
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Kewaspadaan dan kesiapsiagaan terhadap penyakit berpotensi menular beserta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan menerapkan teknologi surveilans 

epidemiologi dan dimanfaatkan untuk meningkatkan sikap tanggap kesiapsiagaan, upaya-

upaya dan tindakan penanggulangan penyakit menular yangcepat dan tepat 

2. Surveilans 

Suatu kegiatan yang dilakukan secara terus¬ menerus berupa pengumpulan data 

secara sistematik, analisis dan interpretasi data mengenai suatu peristiwa yang terkait 

dengan kesehatan untuk digunakan dalam tindakan kesehatan masyarakat dalam upaya 

mengurangi angka kesakitan dan kematian, dan meningkatkan status kesehatan. 

3.1.2.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi sehingga 

didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.2.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal Masuk 

dan Keluarnya Penyakit Menular.. Pada target di tetapkan 24.228 dokumen dalam rangka 

deteksi dini  sedangkan realisasi dari deteksi dini terhadap penyakit menular adalah sebesar 

36.166 dokumen. Dari hasil yang di dapatkan maka di katakan untuk deteksi dini dalam 

rangka cegah tangkal keluar masuknya penyakit menular melalui pintu pintu masuk dalam 

hal ini pelabuhan/bandara tercapai bahkan melebihi target yang ditetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi untuk   

seluruh adalah Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal Masuk dan Keluarnya 

Penyakit Menular. 
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2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal 

Masuk dan Keluarnya Penyakit Menular. Deteksi dini berupa penerbitan dokumen dan 

laporan surveilans. Pada tahun 2015 realisasi adalah sebesar 19.736 dokumen dari target 

sebesar 18.828 dokumen, pada tahun 2016  realisasi adalah sebesar 26.856 dokumen dari 

target sebesar 21.528 dokumen dan pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 24.228 

dokumen dari target sebesar 36.166 dokumen. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi tahun 

2015, 2016 dan 2017 terhadap seluruh jumlah deteksi dini Deteksi Dini dalam Rangka 

Cegah Tangkal Masuk dan Keluarnya Penyakit Menular. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal 

Masuk dan Keluarnya Penyakit Menular apabila dibandingkan dengan target RAK 2015 – 
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2019 khusus untuk tahun 2017 telah melebihi target yaitu lebih 36.166 dokumen dari target 

yang ditetapkan sebesar 24.228 dokumen. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019 terhadap s Jumlah Deteksi 

Dini dalam Rangka Cegah Tangkal Masuk dan Keluarnya Penyakit Menular. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Dalam pencapaian faktor yang mempengaruhi adalah  

a. Adanya peningkatan volume dari alat angkut yang beroperasi di Wilayah Kerja 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang. 

b. Adanya SDM yang memadai dalam rangka cegah tangkal pada setiap Wilayah Kerja 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang. 

c. Peningkatan Pengawasan Lintas Sektor sehingga banyak alat angkut yang lebih 

memperhatikan kelengkapan dokumen sehingga mempermudah bagi petugas dalam 

pengawasan. 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Dalam pencapaian indikator Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal 

Masuk dan Keluarnya Penyakit Menular pemakaian anggaran dilihat dari realisasi pada 

tahun 2017 adalah 83,87 % sehingga ada efisiensi penggunaan anggara sebesar dalam 

mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 
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Upaya yang dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator 

kinerja kegiatan Jumlah Deteksi Dini dalam Rangka Cegah Tangkal Masuk dan Keluarnya 

Penyakit Menular, antara lain sebagai berikut: 

a. Jumlah Pemeriksaan Alat angkut dari Luar negeri (COP) 

Kegiatan pegawasan kedatangan kapal dalam karantina yang dilaksanakan di wilayah 

kerja pelabuhan laut KKP Kelas II Tanjungpinang berupa penerbitan Certificate of 

Pratique pada kapal yang berasal dari luar negeri. 

b. Jumlah Pemeriksaan Alat Angkut dalam Negeri (PHQC) 

c. Jumlah laporan surveilans wilayah bandara/Pelabuhan 

d.       Jumlah surveilans kedatangan penumpang 

e. Jumlah laporan Surveilans situasi khusus (pra embarkasi, embarkasi, debarkasi, 

pasca debarkasi, lebaran, natal dan tahun baru) 

3.1.3   Indikator Ketiga 
Jumlah Pelayanan Kesehatan pada Situasi Khusus 

3.1.3.1  Pengertian  
Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada saat situasi Khusus tertentu (Iebaran, 

natal, dan tahun baru) 

3.1.3.2  Definisi Operasional 
1. Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan kesehatan dalam arti umum adalah setiap upaya yang diselenggarakan 

sendiri atau secara bersama- sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta 

memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan ataupun masyarakat. 

2. Situasi Khusus 

Situasi khusus dalam hal ini adalah suatu situasi/kondisi atau kegiatan-kegiatan legal 

terencana yang sifatnya massal dan jelas penanggung jawabnya, bisa oleh 

pemerintah, swasta, perhimpunan profesi, organisasi massa ataupun masyarakat, 
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dalam keterkaitannya dengan upacara-upacara agama, adat, festival atau pekan raya 

, dimana pada peristiwa atau kegiatan tersebut melibatkan sejumlah besar orang 

minimal 1000 orang pada suatu tempat tertentu, dalam kurun waktu minimal 3 hari 

3.1.3.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi sehingga 

didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.3.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada saat situasi 

Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun baru). Pada target di tetapkan 540 Layanan 

dokumen dalam rangka deteksi dini  sedangkan realisasi dari deteksi dini terhadap penyakit 

menular adalah sebesar 583 Layanan. Dari hasil yang di dapatkan maka di katakan untuk 

Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada saat situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, 

dan tahun baru) dalam hal ini di pelabuhan/bandara tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi untuk   

seluruh adalah Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada saat situasi Khusus tertentu 

(Iebaran, natal, dan tahun baru). 

 

2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada saat 

situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun baru). pelayanan berupa pelayanan 

dengan membuat pos pada pelabuhan dan bandara untuk mengatasi situasi khusus. Pada 
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tahun 2015 realisasi adalah sebesar 746 Layanan dari target sebesar 570 layanan, pada 

tahun 2016  realisasi adalah sebesar 1.159 Layanan dari target sebesar 1.224 layanan dan 

pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 540 Layanan dari target sebesar 583 Layanan. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi tahun 

2015, 2016 dan 2017 terhadap Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada saat situasi 

Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun baru). 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Pelayanan Kesehatan yang di laksanakan pada saat 

situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun baru) apabila dibandingkan dengan target 

RAK 2015 – 2019 khusus untuk tahun 2017 telah sesuai target yaitu 583 Layanan dari 

target yang ditetapkan sebesar 540 Layanan. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019 terhadap  Pelayanan 

Kesehatan yang di laksanakan pada saat situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun 

baru). 
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4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Pada capaian indikator pada tahun 2017 ini terdapat faktor yang mempengaruhi 

antara lain adalah : 

a. Adanya SDM yang lebih terlatih. 

b. Koordinasi lintas sector semakin terjalin dengan baik 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Terdapat Efisiensi Penggunan sumber daya pada indikator Pelayanan Kesehatan 

yang di laksanakan pada saat situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun baru) dalam 

pencapaian indikator sebesar 540 dari target 583 layanan, realisasi anggaran yang 

digunakan adalah sebesar 99,37% berarti ada efisiensi dalam mencapai target indikator. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Dalam menunjang keberhasilan pencapaian indikator kegiatan Pelayanan Kesehatan 

yang di laksanakan pada saat situasi Khusus tertentu (Iebaran, natal, dan tahun baru) maka 

program yang adalah sebagai berikut : 

a. Pelayanan kesehatan pada saat situasi khusus dalam hal ini lebaran 

b. Pelayanan kesehatan pada saat situasi khusus dalam hal ini hari natal 

c. Pelayana Kesehatan pada saat situasi khusus dalam hal ini adalah pemulangan 

TKI-B dari Malaysia. 

3.1.4  Indikator Keempat 
Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan permintaan/permohonan yang 

diterima 
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3.1.4.1  Pengertian  
Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan permintaan/permohonan yang 

diterima. 

3.1.4.2  Definisi Operasional 
1.  Permintaan  sertifikat yang di maksud dalam indikator ini adalah sertifikat ijin angkut 

orang sakit, sertifikat laik terbang, sertifikat izin angkut jenazah dan penerbitan ICV 

bagi masyarakat yang akan berangkat Haji/Umroh. 

3.1.4.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi sehingga 

didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.4.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan 

permintaan/permohonan yang diterima. Pada target di tetapkan 1.170 dokumen 

dalam rangka penerbitan dokumen dari permohonan yang diterima  sedangkan 

realisasi dari penerbitan dokumen dari permohonan yang diterima adalah sebesar 

1.869 Dokumen. Dari hasil yang di dapatkan maka di katakan untuk Jumlah 

sertifikat yang diterbitkan berdasarkan permintaan/permohonan yang diterima 

dalam hal ini di pelabuhan/bandara tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

untuk   seluruh adalah Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan 

permintaan/permohonan yang diterima Tahun 2017. 
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2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan 

permintaan/permohonan yang diterima. Sertifikat dari permintaan/permohonan 

dalam indikator ini adalah dari permintaan/permohonan pasien untuk layak terbang, 

izin angkut jenazah, izin angkut orang sakit dan sertifikat vaksinasi. Pada tahun 

2015 realisasi adalah sebesar 1.375 Dokumen dari target sebesar 1.305 Dokumen, 

pada tahun 2016  realisasi adalah sebesar 1.448 Dokumen dari target sebesar 1.832 

Dokumen dan pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 1.174 dokumen dari target 

sebesar 1.869 Dokumen. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

tahun 2015, 2016 dan 2017 terhadap Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan 

permintaan/permohonan yang diterima. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan 

permintaan/permohonan yang diterima apabila dibandingkan dengan target RAK 

2015 – 2019 khusus untuk tahun 2017 telah sesuai target bahkan melebihi yaitu 

1.869 Dokumen dari target yang ditetapkan sebesar 1.170 Dokumen. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

Jumlah sertifikat yang diterbitkan berdasarkan permintaan/permohonan yang 
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diterima tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Faktor yang mempengaruhi adalah : 

a. Pada tahun 2017 ada penambahan pasien vaksin mengitis dan yellow fever dari 

KKP Kelas I Batam di karenakan kehabisan stock selama beberapa bulan. 

b. Penambahan rute penerbangan dari luar negeri (china). 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Terdapat Efisiensi Penggunan sumber daya pada indikator Jumlah sertifikat yang 

diterbitkan berdasarkan permintaan/permohonan yang diterima dalam pencapaian 

indikator sebesar 1.869 dari target 1.170 layanan, realisasi anggaran yang 

digunakan adalah sebesar 99,79 % berarti ada efisiensi dalam mencapai target 

indikator. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Dalam menunjang keberhasilan pencapaian indikator kegiatan Jumlah sertifikat 

yang diterbitkan berdasarkan permintaan/permohonan yang diterima maka program 

yang adalah sebagai berikut : 

a. Penerbitan Dokumen Surat Izin Angkut Laik terbang 

Merupakan Pelayanan permohonan dari pengguna jasa pada Kantor 

Kesehatan Pelabuhan kelas II Tanjungpinang dalam rangka pemberian ijin 

laik terbang bagi penumpang pesawat terbang yang mempunyai resiko baik 
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itu penyakit menular maupun tidak menular. 

b. Penerbitan Dokumen Surat Izin Angkut Jenazah 

Merupakan pelayanan permohonan dari pengguna jasa pada Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dalam rangka pemberian ijin 

pengangkutan jenazah dalam rangka cegah tangkal keluar masuknya 

penyakit menular melalui pelabuhan/bandara. 

c. Penerbitan Dokumen Surat Izin Angkut Orang Sakit 

Merupakan pelayanan permohonan dari pengguna jasa pada Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dalam rangka pemberian ijin 

pengangkutan orang sakit dalam rangka cegah tangkal keluar masuknya 

penyakit menular melalui pelabuhan/bandara. 

d. Penerbitan ICV ( sertifikat Vaksinasi : Vaksin Meningitis dan Yellow 

Fever) 

Merupakan pelayanan permohonan dari pengguna jasa pada Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dalam rangka pemberian 

vaksinasi internasional dalam rangka cegah penyakit yang dapat menjangkit 

pada warga negara indonesia yang akan ke luar negeri khusus untuk wilayah 

seperti arab Saudi untuk jamaah umroh maupun haji. 

3.1.5  Indikator Kelima 
Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer Area Bebas 

Vektor 

3.1.5.1  Pengertian  
Meningkatnya pencegahan dan penanggulangan penyakit bersumber 

binatang 

3.1.5.2  Definisi Operasional 



 
33 

Wilayah bebas vektor merupakan wilayah pelabuhan/bandara tidak 

menjadi sumber penularan ataupun habitat yang subur bagi 

perkembangbiakan kuman/vektor penyakit dengan melakukan kegiatan 

pengamatan dan pengendalian untuk menurunkan populasi. 

3.1.5.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi 

sehingga didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.5.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer 

Area Bebas Vektor. Pada target di tetapkan 9 pelabuhan/bandara dalam rangka 

Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer Area Bebas Vektor  sedangkan 

realisasi dari penerbitan dokumen dari Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan 

Buffer Area Bebas Vektor adalah sebesar 9 pelabuhan/bandara. Dari hasil yang di 

dapatkan maka di katakan untuk Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer 

Area Bebas Vektor untuk seluruh wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas 

II Tanjungpinang tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

untuk   seluruh adalah Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer 

Area Bebas Vektor Tahun 2017. 

 

2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 
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Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter 

dan Buffer Area Bebas Vektor. Pelabuhan/Bandara yang berada di wilayah kerja 

KKP Kelas II Tanjungpinang adalah Pelabuhan Tanjungpinang SBP, Pelabuhan 

Kijang, Bandara Raja Haji Fisabilillah, Pelabuhan Tanjunguban, Pelabuhan 

Wilayah Lobam, Pelabuhan Wilayah Lagoi, Pelabuhan Wilayah Dabo Singkep, 

Pelabuhan Wilayah tarempa dan Pelabuhan Wilayah ranai. Pada tahun 2015 

realisasi adalah sebesar 8 Pelabuhan/Bandara dari target sebesar 8 

Pelabuhan/Bandara, pada tahun 2016  realisasi adalah sebesar 8 Pelabuhan/Bandara 

dari target sebesar 8 Pelabuhan/Bandara dan pada tahun 2017 realisasi adalah 

sebesar 9 Pelabuhan/Bandara dari target sebesar 9 Pelabuhan/Bandara. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

tahun 2015, 2016 dan 2017 terhadap Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter 

dan Buffer Area Bebas Vektor. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter 

dan Buffer Area Bebas Vektor apabila dibandingkan dengan target RAK 2015 – 

2019 khusus untuk tahun 2017 telah sesuai target yaitu 8 Pelabuhan/bandara dari 

target yang ditetapkan sebesar 8 Pelabuhan/Bandara. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 
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Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer Area Bebas Vektor 

tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dalam upaya Jumlah 

Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer Area Bebas Vektor ini maka di 

dapat faktor faktor sebagai berikut : 

a. Didukung adanya sarana dan prasarana yang memadai baik itu dropping 

dari direktorat PPTVZ maupun dari pengadaan sendiri. 

b. Adanya kerjasama yang baik dengan instansi pemerintah di lingkungan 

pengelola pelabuhan/bandara dan sosialisasi kepada masyarakat pelabuhan 

untuk tetap menjaga kebersihan dalam mencapai bebas vektor tersebut. 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Terdapat Efisiensi Penggunan sumber daya pada indikator Jumlah 

Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter dan Buffer Area Bebas Vektor dalam 

pencapaian indikator sebesar 9 dari target 9 Pelabuhan/Bandara, realisasi anggaran 

yang digunakan adalah sebesar 97,72 % berarti ada efisiensi dalam mencapai target 

indikator. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Dalam mencapai indikator terkait Jumlah Pelabuhan/Bandara Wilayah Perimeter 

dan Buffer Area Bebas Vektor ini KKP Kelas II Tanjungpinang melakukan 
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program – program sebagai berikut : 

a. Pengamatan dan pengendalian area bebas vektor Pes diseluruh 

Pelabuhan/bandara di Wilayah Kerja KKP Kelas II Tanjungpinang. 

b. Pengamatan dan pengendalian bebas vektor DBD diseluruh Pelabuhan/bandara 

di Wilayah Kerja KKP Kelas II Tanjungpinang. 

c. Pengamatan dan Pengendalian bebas vektor Diare diseluruh Pelabuhan/bandara 

di Wilayah Kerja KKP Kelas II Tanjungpinang 

d. Pengamatan dan Pengendalian bebas vektor Kecoa diseluruh 

Pelabuhan/bandara di Wilayah Kerja KKP Kelas II Tanjungpinang. 

e. Pengamatan dan Pengendalian bebas vektor Malaria diseluruh 

Pelabuhan/bandara di Wilayah Kerja KKP Kelas II Tanjungpinang. 

3.1.6  Indikator Keenam 
Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit 

Menular Langsung 

3.1.6.1  Pengertian  
Adalah cakupan pelabuhan / bandara / PLBD yang melaksanakan  

kegiatan skrining penyakit infeksi menular seksual (IMS) seperti hepatitis, 

TB, HIV/AIDS, dan IVA. 

3.1.6.2  Definisi Operasional 
Jumlah pelabuhan / bandara / PLBD yang melakukan upaya-upaya 

pencegahan terjadinya penyakit pada seseorang atau berkembangnya 

penyakit dan berakibat terjadinya penularan dengan melakukan deteksi dini 

melalui pemeriksaan / skrening pada kelompok khusus 

3.1.6.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi 

sehingga didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 
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3.1.6.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit Menular Langsung. Pada target di tetapkan 150  Orang dalam 

rangka Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit 

Menular Langsung  sedangkan realisasi dari Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit 

Menular Langsung adalah sebesar 150 orang. Dari hasil yang di dapatkan maka di 

katakan untuk Pelabuhan/Bandara Wilayah yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit Menular Langsung Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Tanjungpinang tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

untuk   seluruh adalah Pelabuhan/Bandara Wilayah yang melakukan Skrining 

dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular Tahun 2017. 

 

2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit Menular Langsung. Skrining yang dimaksud adalah untuk 

mendeteksi adanya penyakit menular langsung yaitu berupa HIV/AIDS, TB, IMS 

yang dilaksanakan selama Tahun 2017 di Wilayah yang di tentukan pada KKP 

Kelas II Tanjungpinang. Pada tahun 2015 realisasi adalah sebesar 161 Orang dari 

target sebesar 150 Orang, pada tahun 2016  realisasi adalah sebesar 165 Orang dari 

target sebesar 150 Pelabuhan/Bandara dan pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 
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150 orang dari target sebesar 150 Orang. 

 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

tahun 2015, 2016 dan 2017 terhadap Jumlah orang yang melakukan Skrining 

dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular Langsung. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit Menular Langsung apabila dibandingkan dengan target RAK 

2015 – 2019 khusus untuk tahun 2017 telah sesuai target yaitu 150 Orang dari target 

yang ditetapkan sebesar 150 Orang. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular 

Langsung tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019. 
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4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dalam upaya mencapai 

indikator Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit 

Menular Langsung tahun 2017 ini maka di dapat faktor faktor sebagai berikut : 

a. Didukung adanya sarana dan prasarana yang memadai baik itu dropping 

dari direktorat Eselon 1 maupun dari pengadaan sendiri. 

b. Adanya kerjasama yang baik itu dengan instansi pemerintah di lingkungan 

pengelola pelabuhan/bandara dan sosialisasi kepada masyarakat pelabuhan. 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Terdapat Efisiensi Penggunan sumber daya pada indikator Jumlah orang yang 

melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular Langsung dalam 

pencapaian indikator sebesar 150 dari target 150 Orang, realisasi anggaran yang 

digunakan adalah sebesar 99,65 % berarti ada efisiensi dalam mencapai target 

indikator. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Dalam mencapai indikator terkait Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit Menular Langsung ini KKP Kelas II Tanjungpinang 

melakukan program – program sebagai berikut : 

a. Skrining Penyakit TB 

b. Skrining Penyakit HIV/AIDS 

c. Skirning Penyakit IMS 

3.1.7  Indikator Ketujuh 
Jumlah orang yang melaksanan skrining penyakit tidak menular 

meliputi Tekanan darah BB, TB, Gula darah dan kolesterol minimal 2 kali 

dalam setahun 

3.1.7.1  Pengertian  
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Adalah cakupan pelabuhan / bandara / PLBD yang melaksanakan  kegiatan 

deteksi dini penyakit tidak menular seperti penyakit Jantung dan Pembuluh 

darah, Diabetes Melitus dan Penyakit Metabolik, Kanker, Penyakit Kronis 

dan Degeneratif, serta Gangguan Akibat Kecelakaan dan Cedera. 

3.1.7.2  Definisi Operasional 
Jumlah pelabuhan / bandara / PLBD yang melakukan upaya-upaya 

pencegahan  terjadinya  penyakit  pada  seseorang  akibat degenerative pola 

hidup, cedera, dan lingkungan dengan melakukan kegiatan deteksi dini 

melalui pemeriksaan atau skrining pada kelompok khusus. 

3.1.7.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi 

sehingga didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.7.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit tidak Menular Langsung. Pada target di tetapkan 1400  Orang 

dalam rangka Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit 

Tidak Menular Langsung  sedangkan realisasi dari Skrining dan/atau Sosialisasi 

Penyakit Menular Langsung adalah sebesar 1413 orang. Dari hasil yang di dapatkan 

maka di katakan untuk Pelabuhan/Bandara Wilayah yang melakukan Skrining 

dan/atau Sosialisasi Penyakit Tidak Menular Langsung Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang tidak tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

untuk   seluruh adalah Pelabuhan/Bandara Wilayah yang melakukan Skrining 

dan/atau Sosialisasi Penyakit Menular Tahun 2017. 
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2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit tidak Menular Langsung. Skrining yang dimaksud adalah 

untuk mendeteksi adanya penyakit menular langsung yaitu berupa pelayanan 

posbindu untuk masyarakat pelabuhan pemeriksaan tekanan darah, pengukuran 

IMT, kadar gula darah, dan kadar kolesterol yang dilaksanakan selama Tahun 2017 

di Wilayah yang di tentukan pada KKP Kelas II Tanjungpinang. Pada tahun 2015 

realisasi adalah sebesar 676 Orang dari target sebesar 650 Orang, pada tahun 2016  

realisasi adalah sebesar 945 Orang dari target sebesar 900 Pelabuhan/Bandara dan 

pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 1400 orang dari target sebesar 1413 Orang. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

tahun 2015, 2016 dan 2017 terhadap Jumlah orang yang melakukan Skrining 

dan/atau Sosialisasi Penyakit tidak Menular Langsung. 
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3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau 

Sosialisasi Penyakit tidak Menular Langsung pada masyarakat pelabuhan/bandara 

apabila dibandingkan dengan target RAK 2015 – 2019 khusus untuk tahun 2017 

telah sesuai target yaitu 1400 Orang dari target yang ditetapkan sebesar 1413 

Orang. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

Jumlah orang yang melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit tidak 

Menular Langsung Langsung tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 

2015 s/d 2019. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

 Capaian indikator kinerja yang tercapai dipengaruhi oleh: 

1. Penetapan target volume output kegiatan sesuai dengan anggaran yang tersedia. 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Terdapat Efisiensi Penggunan sumber daya pada indikator Jumlah orang yang 

melakukan Skrining dan/atau Sosialisasi Penyakit tidak Menular Langsung pada 

masyarakat pelabuhan/bandara dalam pencapaian indikator sebesar 1413 dari target 

1400 Orang, realisasi anggaran yang digunakan adalah sebesar 99,32 % berarti ada 

efisiensi dalam mencapai target indikator. 
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6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Upaya yang dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator 

kinerja kinerja kegiatan cakupan skrining penyakit infeksi menular seksual (IMS) 

pada populasi berisiko, antara lain sebagai berikut: 

a. Pelayanan Posbindu Penyakit Tidak Menular pada masyarakat pelabuhan dan 

bandara. 

b. Sosialisasi program PTM terkait Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

c. Pelayanan Posbindu Penyakit Tidak Menular pada Petugas Haji. 

3.1.8  Indikator Kedelapan 
Jumlah pelabuhan/bandara yang memenuhi syarat sanitasi 

3.1.8.1  Pengertian  
Adalah jumlah tempat-tempat umum di wilayah kerja pelabuhan/bandara  

yang memenuhi syarat kesehatan dengan kriteria baik, TPM di wilayah kerja 

yang memenuhi syarat layak hygiene, dan tempat pengolahan air di wilayah 

kerja yang memenuhi syarat fisik baik. 

3.1.8.2  Definisi Operasional 
1) Pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan untuk pengambilan tindakan 

yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan 

kinerja yang telah ditetapkan. 

2)  Sampel air minum dan air bersih di sarana air bersih pelabuhan / bandara 

yang diperiksa secara fisik, bakteriologis dan kimiawi berdasarkan dengan 

ketentua Permenkes Nomor 416 tentang Syarat- syarat dan pengawasan 

kuaitas air bersih serta Permenkes No.492 tahun 2010 tentang Persyaratan 

Kualitas Air Minum. 
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3) Kegiatan yang dilakukan berupa pemeriksaan secara fisik sanitasi 

lingkungan dan tempat-tempat umum yang ada di wilayah kerja dengan 

menggunakan form pemeriksaan TTU. 

4) Jumlah tempat pengelolaan makanan (TPM) yang diperiksa di wilayah 

pelabuhan / bandara / PLBD dan memenuhi syarat berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3.1.8.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi 

sehingga didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.8.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah jumlah tempat-tempat umum di wilayah kerja 

pelabuhan/bandara  yang memenuhi syarat kesehatan dengan kriteria baik, TPM di 

wilayah kerja yang memenuhi syarat layak hygiene, dan tempat pengolahan air di 

wilayah kerja yang memenuhi syarat fisik baik. Pada target di tetapkan 9  

Pelabuhan/Bandara yang memenuhi syarat kesehatan dengan kriteria baik  

sedangkan realisasi untuk pelabuhan/bandara yang memenuhi syarat kesehatan 

yang baik adalah 9 pelabuhan/bandara. Dari hasil yang di dapatkan maka di katakan 

untuk Pelabuhan/Bandara wilayah memenuhi syarat kesehatan yang sesuai dengan 

kriteria kesehatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang telah 

tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

untuk   seluruh adalah Pelabuhan/Bandara Wilayah yang memenuhi syarat 

kesehatan dengan kriteria baik pada tahun 2017. 



 
45 

 

2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah jumlah tempat-tempat umum di wilayah kerja 

pelabuhan/bandara  yang memenuhi syarat kesehatan dengan kriteria baik, TPM di 

wilayah kerja yang memenuhi syarat layak hygiene, dan tempat pengolahan air di 

wilayah kerja yang memenuhi syarat fisik baik. Jumlah tempat pengelolaan 

makanan (TPM) yang diperiksa di wilayah pelabuhan / bandara / PLBD dan 

memenuhi syarat berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Kegiatan yang dilakukan berupa pemeriksaan secara fisik sanitasi lingkungan dan 

tempat-tempat umum yang ada di wilayah kerja dengan menggunakan form pemeriksaan 

TTU. Sampel air minum dan air bersih di sarana air bersih pelabuhan / bandara yang 

diperiksa secara fisik, bakteriologis dan kimiawi berdasarkan dengan ketentua 

Permenkes Nomor 416 tentang Syarat- syarat dan pengawasan kuaitas air bersih 

serta Permenkes No.492 tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Pada 

tahun 2015 realisasi adalah sebesar 8 Pelabuhan/Bandara dari target sebesar 8 

Pelabuhan/Bandara, pada tahun 2016  realisasi adalah sebesar 8 Pelabuhan/Bandara 

dari target sebesar 8 Pelabuhan/Bandara dan pada tahun 2017 realisasi adalah 

sebesar 9 Pelabuhan/Bandara dari target sebesar 9 Pelabuhan/Bandara. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi 

tahun 2015, 2016 dan 2017 terhadap jumlah tempat-tempat umum di wilayah kerja 

pelabuhan/bandara  yang memenuhi syarat kesehatan dengan kriteria baik, TPM di 
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wilayah kerja yang memenuhi syarat layak hygiene, dan tempat pengolahan air di 

wilayah kerja yang memenuhi syarat fisik baik. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah jumlah tempat-tempat umum di wilayah kerja 

pelabuhan/bandara  yang memenuhi syarat kesehatan dengan kriteria baik, TPM di 

wilayah kerja yang memenuhi syarat layak hygiene, dan tempat pengolahan air di 

wilayah kerja yang memenuhi syarat fisik baik pada pelabuhan/bandara apabila 

dibandingkan dengan target RAK 2015 – 2019 khusus untuk tahun 2017 telah 

sesuai target yaitu 9 pelabuhan/bandara dari target yang ditetapkan sebesar 9 

pelabuhan/bandara. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

jumlah tempat-tempat umum di wilayah kerja pelabuhan/bandara  yang memenuhi 

syarat kesehatan dengan kriteria baik, TPM di wilayah kerja yang memenuhi syarat 

layak hygiene, dan tempat pengolahan air di wilayah kerja yang memenuhi syarat 

fisik baik tahun 2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019. 
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4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Penetapan target volume output kegiatan sesuai dengan sasaran kegiatan. Walaupun 

indikator kinerja tercapai, namun masih terdapat permasalahan yakni: 

(1) Pengawasan di wilayah kerja masih terbatas pada pemeriksaan fisik, 

dikarenakan keterbatasan peralatan pemeriksaan. 

(2) Masih ditemukannya kualitas air bersih / air minum yang tidak memenuhi 

syarat dimana ditemukan E.Coli dan MPN.Coli 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi hal ini, antara lain melakukan 

pengawasan sarana air bersih / air minum secara rutin dan memberikan surat 

evaluasi hasil pemeriksaan sampel air kepada pihak otoritas di pelabuhan dan 

bandara sebagai bahan dalam mengambil kebijakan. 

Walaupun capaian indikator memenuhi target di tahun 2017, namun masih terdapat 

permasalahan, yakni: 

(1) Beberapa TTU di wilayah kerja belum dilakukan pengawasan. 

(2) Peralatan untuk pengukuran kualitas TTU belum tersedia di wilayah kerja. 

(3) Keterbatasan anggaran dalam pengawasan TTU. 

(4) Sistem pelaporan TTU yang belum berjalan dengan baik. 

Adapun solusi untuk pemecahan masalah yang dilakukan yakni 

(1) Menyediakan anggaran pengawasan TTU di wilayah kerja untuk tahun 2017, 

(2) Membuat perbaikan sistem pelaporan pelaksanaan TTU secara berkala di 

0

10

Target Realisasi

Perbandingan Target RAK 2015 s.d 2019 dan 
Realisasi Indikator 8 Tahun 2017

Target Realisasi Column1



 
48 

wilayah kerja. 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Terdapat Efisiensi Penggunan sumber daya pada indikator jumlah tempat-tempat 

umum di wilayah kerja pelabuhan/bandara  yang memenuhi syarat kesehatan 

dengan kriteria baik, TPM di wilayah kerja yang memenuhi syarat layak hygiene, 

dan tempat pengolahan air di wilayah kerja yang memenuhi syarat fisik baik pada 

pelabuhan/bandara dalam pencapaian indikator sebesar 9 dari target 9 

Pelabuhan/bandara, realisasi anggaran yang digunakan adalah sebesar 97,53 % 

berarti ada efisiensi dalam mencapai target indikator. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Upaya yang dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator 

kinerja persentase TTU yang memenuhi syarat kesehatan, yakni: 

a. Pengawasan TTU di 9 Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Tanjung pinang selama tahun 2017. 

b. Pengawasan TTU di Wilayah Kerja berupa gedung/bangunan yang berada 

lingkungan dalam Pelabuhan/Bandara. 

c. Pengawasan dan pemeriksaan Fisik lapangan terhadap kualitas air minun pada 

Tempat Pengolahan Makanan di Wilayah Kerja KKP Kelas II Tanjungpinang 

d. Pengawasan dan pemeriksaan kadar bakteriologis terhadap kualitas air minum 

pada Tempat Pengolahan Makanan di Wilayah Kerja KKP Kelas II 

Tanjungpinang. 

e. Pemeriksaan Sampel Makanan yang Memenuhi Syarat Adalah sampel makanan 

yang memenuhi syarat yang diolah oleh tempat pengelolaan makanan yang 

diperiksa 

f. Pemeriksaan kadar bakteriologis pada Sampel Makanan pada Tempat 
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Pengolahan Makanan di lingkungan Pelabuhan/Bandara. 

Masalah yang ditemui dilapangan antara lain kualias makanan yang diawasi belum 

sepenuhnya memenuhi syarat, dan perlu adanya peningkatan pengawasan sehingga dapat 

mencapai standar kesehatan yang dipersyaratkan. 

 Adapun penyelesaian permasalahan yang telah dilakukan, antara lain yaitu 

meningkatkan pengawasan dan koordinasi dengan otoritas pelabuhan / bandara dan instansi 

di PLBD dalam upaya pengawasan kualitas makanan di masing-masing wilayah yang 

dilakukan melalui kegiatan jejaring kerja pelabuhan dan bandara sehat dan jejaring 

surveilans dan kemitraan 

3.1.9  Indikator Kesembilan 
Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang 

dilaporkan ke Ditjen P2P 

3.1.9.1  Pengertian  
Indikator Kesembilan ini memiliki pengertian memberikan dukungan agar 

pelaksanaan tugas pokok dan tugas fungsi dari Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Tanjungpinang dapat berjalan dengan lancar, efisien dan efektif serta memiliki daya ungkit 

terhadap keberhasilan program dan kegiatan melalui manejemen yang baik dan akuntabel. 

3.1.9.2  Definisi Operasional 
Dukungan Manajemen seperti yang dimaksud adalah dengan menyiapkan laporan – 

laporan yang merupakan kegiatan rutin dari pelaksanaan tupoksi KKP Kelas II 

Tanjungpinang antara lain adalah sebagai berikut RKAKL/DIPA, Laporan Tahunan, 

Laporan Keuangan, Laporan BMN, Laporan Kinerja, Profil, Proposal PNBP, Dokumen 

Kepegawaian, E-Monev Bappenas (PP 39), Laporan Eksekutif, Laporan SIMKESPEL, dan 

E monev DJA. 

3.1.9.3  Rumus Perhitungan 
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Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi sehingga 

didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.9.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang 

dilaporkan ke Ditjen P2P. Pada target di tetapkan 12  Dokumen selama satu tahun yang 

merupakan laporan yang sifatnya dukungan manajemen terkait pelaksanaan kegiatan 

tugas-tugas pokok selama tahun berjalan. Dari hasil yang di dapatkan bahwa Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang telah tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi untuk   

Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada 

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang dilaporkan ke Ditjen P2P selama 

tahun 2017. 

 

2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

yang dilaporkan ke Ditjen P2P. Dokumen dukungan manajemen yang di maksud selama 

tahun 2017 ini adalah seperti halnya laporan laporan produk tata usaha. Laporan Keuangan, 

Laporan BMN, Laporan Kepegawaian, laporan tahunan, laporan kinerja dan laporan profil 

merupakan keharusan yang harus di siapkan oleh Satuan Kerja Kantor Kesehatan 
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pelabuhan Kelas II Tanjungpinang. Pada tahun 2015 realisasi adalah sebesar 12 Dokumen 

dari target sebesar 12 Dokumen, pada tahun 2016  realisasi adalah sebesar 12 Dokumen 

dari target sebesar 12 Dokumen dan pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 12 Dokumen 

dari target sebesar 12 Dokumen. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi tahun 

2015, 2016 dan 2017 terhadap Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang 

dilaporkan ke Ditjen P2P. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

yang dilaporkan ke Ditjen P2P apabila dibandingkan dengan target RAK 2015 – 2019 

khusus untuk tahun 2017 telah sesuai target yaitu 12 Dokumen dari target yang ditetapkan 

sebesar 12 Dokumen. Pelaksanaan Kegiatan dokumen ini telah sama dengan selama lima 

tahun kedepan karena merupakan kegiatan rutin ketatausahaan pada satuan kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhanan Kelas II Tanjungpinang. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

Jumlah Dokumen Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada 

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang dilaporkan ke Ditjen P2P tahun 
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2017  dengan Rencana Aksi Kegitan Tahun 2015 s/d 2019. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

Dalam menjaga capaian indikator ini Kantor kesehatan pelabuhan Kelas II 

tanjungpinang melakukan upaya-upaya sebagai berikut : 

a. Peningkatan kemampuan SDM seperti halnya pelatihan perbendaharaan 

maupun pelatihan pengelola keuangan maupun BMN yang biasa diadakan oleh 

Unit Eselon 1 maupun Kementerian Keuangan. 

b. Pembagian tugas dalam pekerjaan di sesuaikan dengan tupoksi masing-masing 

pegawai. 

c. Adanya fasilitas dalam menunjang pencapaian indikator ini. 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Terdapat Efisiensi Penggunan sumber daya pada indikator Jumlah Dokumen 

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Program Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit yang dilaporkan ke Ditjen P2P dalam pencapaian indikator 

sebesar 12 dari target 12 Laporan, realisasi anggaran yang digunakan adalah sebesar 91,54 

% berarti ada efisiensi dalam mencapai target indikator. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Dalam Mencapai Indikator ini KKP Kelas II Tanjungpinang melaksanakan Program-

Program sebagai berikut : 

o Laporan Keuangan dan BMN dilaksanakan desk dengan Unit pengelola Eselon 1 
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kemudian review oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan selama 2 kali 

yaitu untuk semester 1 dan semester 2 termasuk juga tahunan. 

o Dokumen Kepegawaian di rangkum dan dipersiapkan oleh bagian kepegawaian 

terutama terkait SKP selama 1 tahun 

o Kegiatan yang dilaksanakan untuk menghasilkan laporan melalui kegiatan 

pengelolaan dan penatausahaan PNBP baik dalam penetapan target penerimaan 

maupun tata kelola dan administrasi PNBP atau membuat target dan pagu PNBP 

yang telah diatur dan disusun dalam waktu tertentu dengan analisis tertentu, 

tercapai sebanyak 1 laporan (100 %) dari target 1 laporan (100 %) 

o Kegiatan yang dilaksanakan untuk menghasilkan laporan untuk memberikan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan / program / 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi. 

Akuntabilitas kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan / program / kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan 

visi organisasi yang tertuang dalam perumusan peerncanaan strategis suatu 

organisasi yang disusun tercapai sebanyak 1 laporan (100 %) dari target 1 laporan 

(100 %) 

o Kegiatan yang dilaksanakan untuk menghasilkan laporan melalui penyusunan 

laporan pelaksanaan kegaitan setiap seksi dan sub bagian yang diraih selama 

setahun dalam bentuk laporan tahunan per seksi dan sub bagian dan laporan tahunan 

kantor tercapai sebanyak 1 laporan (100 %) dari target 1 laporan (100 %) 

o Kegiatan yang dilaksanakan untuk menghasilkan laporan melalui penyusunan 

profil yang berisikan gambaran tentang organisasi, sasaran, dan hasil pencapaian 

program kegiatan yang tersaji dalam bentuk gambar, tabulasi, grafik, dan ikhtisar 

atau menggambarkan instansi secara keseluruhan, memuat data-data kegiatan 

minimal dua tahun terakhir hasil kinerja instansi, tercapai sebanyak 1 laporan (100 
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%) dari target 1 laporan (100 %) 

o Kegiatan yang dilaksanakan untuk menghasilkan laporan melalui kegiatan    

pendampingan    pelaksanaan    kegiatan,     pemecahan masalah dan solusi, serta 

pemantauan dan penilaian pencapaian program kegiatan di wilayah kerja tercapai 

sebanyak 1 laporan (100 %) dari target 1 laporan (100 %). 

3.1.10  Indikator Kesepuluh 
Jumlah Pengadaan Sarana Prasarana 

3.1.10.1  Pengertian  
Adalah jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah sarana dan 

prasarananya untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP 

3.1.10.2  Definisi Operasional 
Sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya 

yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena jika kedua hal  ini tidak 

tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan mencapai hasil yang 

diharapkan sesuai dengan rencana. 

3.1.10.3  Rumus Perhitungan 
Cara perhitungan adalah dengan membandingkan Target dan realisasi 

sehingga didapat pengambilan keputusan tercapai/tidak tercapai. 

3.1.10.4  Capaian Indikator 
1. Perbandingan antara target dan realisasi kegiatan 

Capaian Indikator adalah jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah sarana dan 

prasarananya untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP. Pada target di 

tetapkan 6  Paket selama satu tahun yang merupakan bentuk sarana dan prasarana yang di 

siapkan selama tahun 2017. Dari hasil yang di dapatkan bahwa Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang telah tercapai sesuai target yang di tetapkan.  

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi untuk   

jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah sarana dan prasarananya untuk 

mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP selama tahun 2017. 
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2. Perbandingan antara Capaian Indikator 2015, 2016 dan 2017 

Capaian Indikator Kinerja adalah jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah 

sarana dan prasarananya untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP. 

Pengadaan sarana dan prasarana pada kantor kesehatan pelabuhan dapat berupa pembelian 

tanah, pembangunan gedung, peralatan kesehatan dan fasilitas penunjang perkantoran 

seperti kendaraan operasional, meubleair dan mesin komputer. Pada tahun 2015 realisasi 

adalah sebesar 3 paket dari target sebesar 3 Paket, pada tahun 2016  realisasi adalah sebesar 

6 Paket dari target sebesar 6 Paket dan pada tahun 2017 realisasi adalah sebesar 6 Paket 

dari target sebesar 6 Paket. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan antara target dan Realisasi tahun 

2015, 2016 dan 2017 terhadap jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah sarana dan 

prasarananya untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP. 

 

3. Perbandingan antara Capaian Indikator tahun 2017 dengan Target Rencana Aksi 

kegiatan Tahun 2017 
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Capaian Indikator Kinerja adalah jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah 

sarana dan prasarananya untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP 

apabila dibandingkan dengan target RAK 2015 – 2019 khusus untuk tahun 2017 telah 

sesuai target yaitu 6 Paket dari target yang ditetapkan sebesar 6 Paket. Pelaksanaan 

indikator jumlah pengadaan sarana dan prasarana ini guna menunjang tercapainya indikator 

indikator lainnya agar lebih ekonomis efektif dan efisien pada satuan kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhanan Kelas II Tanjungpinang. 

Dalam Grafik di bawah ini Gambaran Perbandingan Realisasi capaian indikator 

adalah jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah sarana dan prasarananya untuk 

mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP tahun 2017  dengan Rencana Aksi 

Kegitan Tahun 2015 s/d 2019. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi tingkat Capaian 

a. Tersedianya anggaran yang cukup 

b. Adanya kebijakan dari Kementerian Kesehatan dalam hal 

peningkatan sarana prasarana satuan kerja 

c. Pemenuhan sarana prasarana pendukung kegiatan merupakan kegiatan yang wajib 

dilaksanakan dalam organisasi 

5. Efisiensi Penggunaan Sumber daya 

Capaian indikator kinerja jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah sarana dan 

prasarananya untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP adalah sebanyak 
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6 paket dari target yang di tetapkan sebanyak 6 Paket dan dibandingkan dengan capaian 

realisasi anggaran sebesar 95,19 % yang berarti terdapat efisiensi sumber pembiayaan 

sebesar 4,8 % untuk pelaksanaan capaian indikator pada tahun 2017 ini. 

6. Program – Program yang menunjang tingkat keberhasilan 

Upaya yang dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator 

kinerja jumlah induk dan wilayah kerja yang bertambah sarana dan prasarananya untuk 

mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP, sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Renovasi gedung Rumah dinas Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas 

II Tanjungpinang Renovasi atau rehabilitasi gedung kantor adalah pembaharuan, 

peremajaan, penyempurnaan bagian gedung bangunan atau perbaikan aset tetap 

yang rusak atau mengganti yang baik dengan tujuan meningkatkan kualitas atau 

kapasitas. 

b. Pelaksanaan Pembelian Peralatan Kesehatan Pada tahun 2017 antara lain adalah 

1 paket oksigen untuk di bagi keseluruh wilayah kerja, dalam rangka pengendalian 

vektor ada 1 paket pengadaan mesin fogging, dan 1 paket unit portable 

multiparameter. 

c. Pelaksanaan pembelian 1 paket unit mobil ambulan untuk di tempatkan di 

pelabuhan induk di karenakan mobil ambulan sebelumnya kondisi rusak berat 

kemudian 1 paket kendaraan operasional 2 dua di peruntukan untuk operasional 

di wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang. 

3.2  Realisasi Anggaran 
Dalam pelaksanaan anggaran tahun 2017, KKP Kelas II Tanjungpinang  

memperoleh capaian yang lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya walaupun dengan 

alokasi anggaran yang lebih besar dari tahun 2016 dan 2015. Adapun  alokasi dan 

realisasi anggaran program P2P yang dilaksanakan pada KKP Kelas II Tanjungpinang, 

sebagai berikut : 
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Grafik 54. 
Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 

 

Berdasarkan grafik, realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja yaitu belanja 

pegawai sebesar Rp 5.413.307.833,- (44 %), belanja barang sebesar Rp 5.313.061.392,- ( 

43%), dan belanja modal Rp 1.503.696.620,- (12 %) dari alokasi anggaran per jenis 

belanja. 

Apabila dilihat dari realisasi PNBP yang bersumber dari penerbitan dokumen 

kesehatan dan pelayanan kesehatan, pada tahun 2017 KKP Kelas II Tanjungpinang 

memperoleh pendapatan sebesar Rp 1.134.305.000,- atau sebesar 136,46 % dari target 

PNBP dengan realisasi penggunaan anggaran bersumber PNBP sebesar Rp 642.036.800,- 

atau 89,87 % dari pagu anggaran PNBP. 

Perbandingan Realisasi Penerimaan dan Penggunaan PNBP Tahun 2017 

 

Perbandingan antara Realisasi Anggaran dan Capaian Output Kegiatan 

NO. INDIATOR 
SATKER 

DEFINISI OPERASIONAL 
INDIKATOR SATKER 

ANGGARAN 
REVISI 6 

JUMLAH 
REALISASI % 

 1  Jumlah Alat 
Angkut Sesuai 

Melaksanakan pemeriksaan 
alat angkut sesuai dengan 

 213.988.000   208.192.400  97,29  
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dengan Standar 
Kekarantinaan 
Kesehatan 

standar kekarantinaan 
Kesehatan 

 1  SSCEC    
 2  SSCC    
 3  Sertifikat P3K Kapal    

 2  Jumlah Deteksi 
Dini dalam Rangka 
Cegah Tangkal 
Masuk dan 
Keluarnya 
Penyakit Menular 

Kesiapsiagaan dan 
Kewaspadaan Dini terhadap 
masuk dan keluarnya penyakit 
menular 

 810.672.000  677.139.500  83,52  

 1  Jumlah Pemeriksaan alat 
angkut dari luar negeri 

   

 2  Jumlah pemeriksaan alat 
angkut dalam negeri 

   

 3  
Jumlah laporan surveilans 
wilayah 
bandara/Pelabuhan 

   

 4  Jumlah surveilans 
kedatangan penumpang 

   

 5  Jumlah laporan Surveilans 
situasi khusus (pra 
embarkasi, embarkasi, 
debarkasi, pasca debarkasi, 
lebaran, natal dan tahun 
baru) 

   

 3  Jumlah Pelayanan 
Kesehatan pada 
Situasi Khusus 

Pelayanan Kesehatan yang di 
laksanakan pada saat situasi 
Khusus tertentu (Iebaran, 
natal, dan tahun baru) 

182.980.000  181.831.100  99,37  

 1  Lebaran    
 2  Natal 

 
  

 3  Tahun Baru 
 

  
 4  Lain-lain, sebutkan    

 4  Jumlah 
Pelabuhan/Bandara 
yang Memenuhi 
Syarat-Syarat 
Sanitasi 

Jumlah Pelabuhan/Bandara 
yang memiliki : 

 395.502.000   385.823.000  97,55  

 1  Sanitasi tempat-tempat 
umum dengan kriteria baik 

   

 2  TPM memenuhi syarat 
Layak/Laik Hygiene 

   

 3  Tempat pengolahan air 
memenuhi syarat fisik baik 

   

 5  Jumlah 
Sertifikat!Surat 
Ijin Layanan 
Kesehatan Lintas 
Wilayah yang 
diterbitkan 

Jumlah sertifikat yang 
diterbitkan berdasarkan 
permintaan/permohonan yang 
diterima 

 13.290.000  13.262.200 99,79  

 1  Jumlah Sertifikat Izin 
Angkut Laik Terbang 

   

 2  Jumlah Sertifikat Izin 
Angkut Orang Sakit 

   

 3  Jumlah 5ertifikat Izin 
Angkut Jenazah 
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 4  Jumlah Penerbitan ICV    
 6  Jumlah 

Pelabuhan/Bandara 
Wilayah Perimeter 
dan Buffer Area 
Bebas Vektor 

Wilayah bebas vektor 
merupakan wilayah 
pelabuhan/bandara tidak 
menjadi sumber penularan 
ataupun habitat yang subur 
bagi perkembangbiakan 
kuman/vektor penyakit dengan 
melakukan kegiatan 
pengamatan dan pengendalian 
untuk menurunkan populasi 

 552.810.000   540.224.450  97,72  

 7  Jumlah orang yang 
Melakukan 
Skrining Penyakit 
Tidak Menular 

Jumlah orang yang 
melaksanan skrining penyakit 
tidak menular meliputi 
Tekanan darah BB, TB, Gula 
darah dan kolesterol minimal 2 
kali dalam setahun 

 524.596.000   521.076.995  99,32  

 8  Jumlah orang yang 
melalukan 
Skrining dan/atau 
Sosialisasi 
Penyakit Menular 
Langsung 

Jumlah orang yang 
melaksanan skrining dan/atau 
Sosialisasi penyakit menular 
meliputi : 

379.293.000  377.999.400  99,65  

 1  TB 
 

 -   -  
 2  HIV/AIDS 

 
 -   -  

 3  Lain-lain, sebutkan 
 

 -   -  
 9  Jumlah Dokumen 

Dukungan 
Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas 
Teknis Lainnya 
pada Program 
Pencegahan dan 
Pengendalian 
Penyakit yang 
dilaporkan ke 
Ditjen P2P 

Dokumen Dukungan 
Manajemen pada Program 
Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit sebanyak 12 
Dokumen yakni sebagai 
berikut : 

 8.658.805.000   7.926.577.469  91,54  

 1  RKAKL/ DIPA    
 2  Laporan Tahunan    
 3  Laporan Keuangan 

 
 -   -  

 4  Laporan Kinerja 
 

 -   -  
 5  Profil 

 
 -   -  

 6  Proposal PNBP 
 

 -   -  
 7  Dokumen Kepegawaian 

 
 -   -  

 8  E-Monev Bappenas (PP 
39) 

 
 -   -  

 9  Laporan Eksekutif 
Bulanan (LEB) 

 
 -   -  

 
10  Laporan SIMKESPEL 

 
 -   -  

 
11  E-Monev DJA 

 
 -   -  

 
12  

 
 

 -   -  

 10  Jumlah Pengadaan 
Sarana Prasarana 

Jumlah pengadaan : (paket)  1.501.290.000   1.429.197.032  95,20  
 1  Tanah  -   -   -  
 2  Gedung    
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 3  Alat Kesehatan    

 4  Pengadaan Kendaraan 
Bermotor 

   

 5  Fasilitas Penunjang 
Perkantoran 

   

 JUMLAH 13.233.226.000 12.261.323.546 92,66 
 

Berdasarkan tabel, antara realisasi anggaran dengan capaian output kegiatan KKP 

Kelas II Tanjungpinang rata-rata berbanding lurus. Hanya pada sebagian realisasi anggaran 

kecil dengan capaian output 100 % yang berarti alokasi anggaran dapat dilakukan efisiensi 

dengan baik pada output kegiatan yang telah ditargekan
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BAB IV 

PENUTUP 

Laporan akuntabilitas kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang 

merupakan perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, kebijakan, 

program, dan kegiatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang kepada Dirktur 

Jenderal Pencegahan dan Pengedalian Penyakit selama tahun 2017. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Tanjungpinang telah dapat merealisasikan program dan kegiatan Tahun 2017 untuk mencapai 

sasaran sebagaimana tercantum dalam Rencana Aksi Kegiatan Tahun 2015-2019. Hal ini 

didukung dengan fakta bahwa kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang 

pada tahun 2017 telah berhasil merealisasikan kegiatan yang merupakan penjabaran dari 

program dan sasaran Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam hal 

cegah tangkal penyakit di pintu Gerbang Negara. 

Laporan kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tanjungpinang dalam 

mencapai target sasaran kegiatan tentunya mempunya hambatan-hambatan dalam pencapaian 

indikator dan akan berusaha meningkatkan kinerja secara internal dengan perpaduan antara 

sumber daya manusia, sarana prasarana dan anggaran, sedangkan secara eksternal menjalin 

kerjasama lintas program dan sektor terkait. 
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